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ABSTRAK 

Sanitasi sangat penting untuk melindungi kesehatan manusia selama terjadinya 

wabah COVID-19 terutama pada tempat-tempat umum seperti Terminal Bus. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis fasilitas sanitasi lingkungan pada 

masa pandemi COVID-19 di Terminal Bus Tanjung Pandan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Informasi dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, photovoice, dan kuisioner. Informan 

dalam penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri dari kepala Terminal, petugas 

kebersihan, Petugas sanitarian, pedagang Terminal dan pengunjung Terminal. 

Analisis data yang digunakan adalah content analysis. Uji validitas yang 

dilakukan melalui triangulasi sumber, metode, dan data. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa Terminal ini sudah berupaya untuk menyediakan fasilitas 

sanitasi lingkungan di Terminal dan sudah berupaya menambahkan fasilitas 

sanitasi pada masa pandemi sebagai pencegahan COVID-19, seperti pada fasilitas 

sarana air bersih, fasilitas cuci tangan, fasilitas jaga jarak dan disinfeksi, namun 

penerapan fasilitas tersebut belum optimal dan sesuai standar salah satunya 

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 382 Tahun 

2020. Selain itu, pada masa pandemi pihak Terminal tidak membuat kebijakan 

khusus bagi pedagang maupun pengunjung Terminal terkait pencegahan COVID-

19 di Lingkungan Terminal. Saran penelitian ini, agar pihak Terminal membuat 

kebijakan khusus bagi pedagang dan pengunjung terkait pencegahan COVID-19, 

serta lebih optimal dalam melakukan penerapan fasilitas sanitasi terutama yang 

berhubungan langsung dengan pencegahan COVID-19. 

Kata Kunci: Fasilitas Sanitasi, Terminal, COVID-19 

Kepustakaan: 44 (2000-2020) 
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ABSTRACK 

Sanitation is very important to protect human health during the COVID-19 

outbreak, especially in public places such as Bus Stations. The purpose of this 

study was to analyze environmental sanitation facilities during the COVID-19 

pandemic at the Tanjung Pandan Station. This study uses a qualitative method 

with a descriptive design. Information was collected through in-depth interviews, 

observation, photovoice, and questionnaires. The informants in this study were 17 

people consisting of station heads, cleaners, sanitarian officers, traders, and 

visitors. Analysis of the data used is content analysis. Validity testing is used 

through triangulation of source, methods, and data. The results show that this 

Station has made efforts to provide environmental sanitation facilities in the 

Station and has attempted to add sanitation facilities during the pandemic as 

prevention of COVID-19, such as clean water facilities, hand washing facilities, 

social distancing facilities, and disinfection. This result is not optimal and not 

according to standards, which one of the standards is the Decree of the Minister of 

Health of the Republic of Indonesia Number 382 of 2020. In addition, during the 

pandemic the Station does not make special policies for traders and Station 

visitors regarding the prevention of COVID-19 in the Station. The research 

advises that the Station makes special policies regarding the prevention of 

COVID-19, and is more optimal in implementing sanitation facilities, especially 

those directly related to the prevention of COVID-19. 

 

Keywords : Sanitation Facilities, Bus Station, COVID-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara global, permasalahan sanitasi menjadi masalah di seluruh dunia. 

Menurut WHO (2019), ada sekitar 827.000 orang dinegara yang 

dikategorikan berpenghasilan rendah dan menengah meninggal akibat air, 

sanitasi, dan kebersihan yang tidak memadai setiap tahunnya, 60% 

penyebabnya ialah akibat diare. Sanitasi yang buruk diyakini menjadi 

penyebab utama sekitar 432.000 kematian ini. Air, sanitasi, dan kebersihan 

yang lebih baik dapat mencegah kematian 297.000 anak dibawah usia 5 tahun 

setiap tahunnya .  

Indonesia menduduki peringkat ke-2 di dunia sebagai negara dengan 

sanitasi terburuk setelah India (Fachri, 2013). Di Indonesia sanitasi menjadi 

masalah yang cukup mengambil perhatian. Menurut Unicef (2020) yang 

masih menjadi tantangan bagi Indonesia yaitu, hampir 25 juta orang di 

Indonesia tidak menggunakan toilet, dan buang air besar di sembarang tempat 

misalnya di Ladang, Semak, Hutan, Jalan, Sungai, Parit dan Ruang terbuka 

lainnya. Buang air besar berisiko besar terhadap kesehatan anak dan 

masyarakat. Kebiasaan masyarakat yang masih membuang air besar 

sembarangan dan air limbah yang tidak diolah sebelum dibuang dapat 

mencemari pasokan air dan mendukung penyebaran penyakit. Seperempat 

dari semua anak yang berusia dibawah 5 tahun di indonesia menderita diare, 

yang merupakan penyebab utama kematian anak di negara ini.  

Sanitasi tempat-tempat umum merupakan suatu usaha untuk mengawasi 

kegiatan yang sedang berlangsung di tempat-tempat umum, terutama yang 

erat hubungannya dengan timbulnya atau menularnya suatu penyakit, 

sehingga kerugian yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut dapat dicegah. 

Salah satu upaya kesehatan preventif atau pencegahan adalah melalui upaya 

hygiene sanitasi, karena penyebaran penyakit sekarang ini dapat melalui 

tempat-tempat umum yang keadaannya kurang memenuhi syarat kesehatan. 

Dengan demikian usaha-usaha sanitasi tempat-tempat umum sangat penting 

untuk diperhatikan (Faridah and Widiyanto, 2015). 
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Menurut Santoso (2015) ada beberapa macam-macam tempat umum 

salah satunya ialah tempat-tempat umum berhubungan dengan sarana 

transportasi, seperti Terminal, stasiun, pelabuhan dan bandar udara. Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 (2014) Terminal 

merupakan merupakan tempat umum yang digunakan untuk mengatur 

kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan/atau 

barang. Area tersebut menjadi tempat berkumpulnya sekelompok orang untuk 

melakukan aktifitas dengan menggunakan moda transportasi darat, yang 

melayani dalam kota. Berkumpulnya dan pergerakan orang merupakan 

kondisi yang harus menjadi perhatian karena Terminal merupakan tempat 

interaksi atau bertemunya masyarakat dengan segala penyakit yang dimiliki 

oleh masyarakat, termasuk penyakit COVID-19. 

Menurut Setiawan (2020) COVID-19 merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2). Sejak kasus pertama 

di Wuhan, terjadi peningkatan kasus COVID-19 di China setiap hari dan 

memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya 

banyak laporan dari Hubei dan provinsi di sekitar, kemudian bertambah 

hingga ke provinsi-provinsi lain dan akhirnya menyebar keseluruh China, 

serta keberbagai negara lainnya (Susilo et al., 2020). COVID-19 ini dapat 

menular secara mudah melalui kontak dengan penderita. Saat ini, penyebaran 

SARS-CoV-2 dari manusia ke manusia menjadi sumber transmisi utama 

sehingga penyebaran menjadi lebih agresif. (Susilo et al., 2020, Mona, 2020). 

Perkembangan penularan virus ini cukup signifikan karena penyebarannya 

yang sangat cepat sehingga seluruh negara merasakan dampaknya (Yunus and 

Rezki, 2020) 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 382 

(2020) Terminal merupakan tempat perkumpulan sekelompok/ banyak orang 

yang melakukan aktifitas dengan menggunakan moda transportasi darat yaitu 

Bus. Adanya perkumpulan dan pergerakan dari setiap orang ini adalah suatu 

kondisi yang perlu menjadi perhatian dalam penerapan prinsip protokol 

kesehatan di Terminal. Penerapan upaya pencegahan dan pengendalian 
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COVID-19 di tempat-tempat umum seperti Terminal ini sangat membutuhkan 

peran pengelola, asosiasi, penumpang, pekerja, dan masyarakat lainnya yang 

berada di dalam Terminal tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gong et al. (2020) 

menyebutkan bahwa di Kota Wenzhou tempat-tempat umum dengan 

kepadatan tinggi seperti Bandara, Stasiun Kereta Api, Terminal Bus, 

Dermaga Penumpang, Jalan Tol masuk dan keluar, Pasar, dan Super Market 

merupakan suatu tempat transmisi COVID-19. Sedangkan penelitian menurut 

Shen et al. (2020) secara keseluruhan menunjukkan bahwa transportasi umum 

dan Stasiun Terminal penumpang kemungkinan besar akan dapat menjadi 

transmisi virus selama pandemi COVID-19, yang dapat mengakibatkan 

terjadinya infeksi berkerumun atau peristiwa "super spreading”. Terminal 

penumpang dan angkutan umum kendaraan harus dirawat dengan baik untuk 

memastikan kapasitas transportasi yang memadai pada masa pandemi ini.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Delen et al. (2020) mengungkapkan 

bahwa dengan adanya mobilitas perubahan di tempat yang sangat umum 

seperti Restoran, Cafe, Toko Grosir, Stasiun Transit/Terminal, Dan Taman 

Bermain lebih berperan penting dalam menurunkan penyebaran penyakit 

COVID-19 dibandingkan dengan tempat kerja atau daerah pemukiman. 

Demikian berarti, tindakan upaya yang dilakukan pada tempat-tempat umum 

tersebut dapat mempengaruhi penurunan penyebaran penyakit COVID-19 

disuatu wilayah.  

Rendahnya kebersihan diri (personal hygiene) dan sanitasi yang buruk di 

Indonesia juga menjadi tantangan tersendiri dalam mengendalikan COVID-

19 di Indonesia. Faktor kebersihan dan sanitasi perlu mendapatkan perhatian 

para pembuat kebijakan dalam mengendalikan COVID-19. Selain itu, 

penularan COVID-19 yang langsung melalui tetesan (droplet) dari penderita 

ke orang lain perlu dicegah, sehingga transmisi tidak menular yaitu dengan 

tidak menyentuh mulut, mata, hidung dan selalu memperhatikan kebersihan 

pribadi. Oleh karena itu, perlunya kebijakan yang mendukung pencegahan 

dengan aspek lingkungan hygiene dan sanitasi, yaitu peralatan perlindungan 
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pribadi, pendidikan kesehatan, kebersihan pribadi, dan sanitasi (Purnama and 

Susanna, 2020). 

 

Menurut Purnama and Susanna (2020) perlunya penyediaan fasilitas cuci 

tangan di fasilitas umum. yaitu pasar, Terminal, tempat ibadah, sekolah, dan 

lain-lain. Fasilitas cuci tangan ini berguna dalam mendukung upaya 

pencegahan penularan COVID-19 di masyarakat. Ketersediaan fasilitas cuci 

tangan membantu masyarakat membiasakan diri mencuci tangan dengan 

sabun di tempat umum. Selain mencuci tangan diperlukan juga untuk 

mendesinfeksi fasilitas umum dan barang-barang yang sering digunakan 

digunakan seperti meja makan, handphone, lemari,  pintu, tombol elevator, 

dan lain-lain. Tindakan disinfektan dapat membunuh virus SARS COV-2 

yang ada di permukaan benda, yang ada di sekitar kita seperti permukaan 

kayu, plastik, logam, aluminium, tembaga, dan karton. Sterilisasi barang rutin 

perlu dilakukan untuk benda-benda yang sering disentuh. Hal lain yang juga 

perlu diperhatikan yaitu Penyediaan air bersih dan air minum yang layak 

untuk masyarakat. Akses air bersih dan air minum layak masih rendah di 

Indonesia. Orang-orang yang tidak mendapatkan akses air bersih yang layak, 

dan apabila menggunakan air sumber yang tercemar  dapat berisiko 

terkontaminasi COVID-19 dan virus ini juga dapat mencemari sumber air 

yang digunakan melalui feses yang terkontaminasi.  

Sanitasi sendiri merupakan upaya yang sangat penting sebagai pencegahan 

penyebaran COVID-19. Menurut Ekumah et al. (2020) ketidaksetaraan dalam 

dalam mengakses kebutuhan dasar hidup tertentu seperti air, fasilitas sanitasi, 

dan penyimpanan makanan dapat menyebabkan kerentanan terhadap COVID-

19 dan dapat membuat tindakan pencegahan penyakit COVID-19 ini menjadi 

tidak efektif atau kontraproduktif. Dengan demikian, berarti sanitasi 

lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap risiko penyebaran penyakit 

COVID-19.   

Terminal Tanjung Pandan merupakan Terminal Bus dengan lokasi 

strategis yang bertempat di pusat kota dengan akses yang juga mudah 

dijangkau oleh masyarakat. Terminal Tanjung Pandan juga merupakan satu-
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satunya Terminal Bus yang ada di Kabupaten Belitung. Terminal ini juga 

merupakan tempat mengakses transportasi yang tetap berfungsi dan 

beroperasi dari sebelum pandemi maupun pada saat pandemi COVID-19. 

Selain itu, pada Kabupaten Belitung, tidak memiliki akses transportasi umum 

lain seperti kereta api ataupun angkot (angkutan kota), sehingga bus ini 

merupakan satu-satunya transportasi umum dalam kota atau antar kabupaten. 

Pentingnya keberadaan Terminal tersebut bagi masyarakat dan sebagai 

prasarana angkutan umum yang mana didalamnya terdapat banyak aktivitas 

serta perkumpulan orang-orang yang yang berisiko tinggi terhadap 

penyebaran penyakit COVID-19.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Terminal Tanjung 

Pandan terdapat berbagai macam sarana sanitasi. Dari data yang diperoleh, 

ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan inspeksi sanitasi 

yaitu tiga unit toilet umum dengan kondisi dimana pada salah satu toilet tidak 

berfungsi dan dua toilet tidak terjaga kebersihannya, kondisi sanitasi 

lingkungan yang belum optimal dengan tersedianya beberapa kotak sampah 

namun masih terdapat kotak sampah yang tidak memiliki penutup, selain itu 

tidak terdapat poster/banner mengenai jaga jarak didalam Terminal. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian terhadap upaya-upaya kesehatan yang telah 

dilakukan, salah satunya dengan melakukan kegiatan penilaian bertujuan 

untuk mengetahui fasilitas sanitasi lingkungan di Terminal Bus Tanjung 

Pandan pada masa pandemi COVID-19. 

1.2 Rumusan Masalah 

Tempat-tempat umum memiliki potensi sebagai tempat terjadinya 

penularan penyakit, pencemaran lingkungan ataupun gangguan kesehatan 

lainnya. Salah satu tempat-tempat umum tersebut ialah Terminal Bus. 

Terminal Bus berhubungan langsung dengan perkumpulan dan pergerakan 

orang. Hal ini bisa menjadi lingkungan yang berisiko tinggi untuk penularan 

COVID-19. Penyediaan air bersih, sanitasi dan kebersihan diri sangat penting 

untuk melindungi kesehatan manusia selama terjadinya wabah penyakit 

menular, termasuk wabah COVID-19. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
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peneliti perlu mengkaji mengenai fasilitas sanitasi lingkungan pada masa 

pandemi COVID-19 di Terminal Bus Tanjung Pandan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis fasilitas sanitasi lingkungan pada masa pandemi 

COVID-19 di Terminal Bus Tanjung Pandan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis fasilitas sarana air bersih di Terminal Bus Tanjung 

Pandan. 

2. Menganalisis fasilitas sarana Toilet di Terminal Bus Tanjung Pandan.  

3. Menganalisis fasilitas sarana saluran pembuangan air limbah (SPAL) di 

Terminal Bus Tanjung Pandan. 

4. Menganalisis fasilitas sarana pembuangan sampah di Terminal Bus 

Tanjung Pandan. 

5. Menganalisis fasilitas sarana cuci tangan di Terminal Bus Tanjung 

Pandan. 

6. Menganalisis sarana jaga jarak di Terminal Bus Tanjung Pandan. 

7. Menganalisis sarana disinfeksi di Terminal Bus Tanjung Pandan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

instansi terkait yang berhubungan dengan pemeliharaan lingkungan dan 

sanitasi lingkungan sehingga dapat meningkatkan sanitasi lingkungan di 

Terminal tersebut.  

1.4.2 Bagi Peneliti  

Menjadi bahan proses belajar bagi peneliti, menambah 

pengalaman, pengetahuan, wawasan serta dapat menerapkan ilmu yang 

telah didapatkan selama di bangku perkuliahan. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Penelitian ini dapat memberikan tambahan bahan kepustakaan atau 

referensi serta pengetahuan bagi civitas akademika dalam 
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pengembangan penelitian mengenai kesehatan lingkungan, terkhusus 

mengenai sanitasi lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Terminal Bus Kota Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember-Januari 2021. 

1.5.3 Lingkup Materi  

Penelitian ini menggunakan lembar observasi, photovoice, lembar 

kuisioner dan wawancara mendalam yang dilakukan untuk 

menganalisis fasilitas sanitasi lingkungan di Terminal Tanjung Pandan, 

Kabupaten Belitung Tahun 2020. Penelitian ini merupakan penelitian 

kesehatan lingkungan yang membahas mengenai fasilitas sanitasi yang 

terdiri dari sarana air bersih, sarana jamban/toilet, sarana pembuangan 

sampah, sarana saluran pembuangan air limbah (SPAL), sarana cuci 

tangan, sarana jaga jarak dan sarana disinfeksi. 
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